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ABSTRAK

Indonesia merupakan nepara terbesar ke empat di dunia vang penduduknya menderita gour. Di
Indonesia, diperkirakan bahwa gou terjadi pada 840 orang setiap 100.000 orang. Faktor - faktor yang
berhubungan dengan kejadian gour adalah jenis kelamin, IMT, asupan karbohidrat dan asupan purin.
Desain penelitian deskriptif analitk dengan pendekatan cross sectional, penelitian dilakukan di
Puskesmas Kebun Sikolos pada bulan Agustus 2016. Populasi dalam penelitian it berjumlah 100
orang. Teknik pengambilan sampel secara “accidental sampling”, dengan sampel sebanyak 20 orang.
Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi menggunakan program SPSS, uji statistik yang
digunakan adalah chi-square. Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa 63 % responden berjenis
kelamin perempuan, 55% responden mengalami obesitas dan 55% responden tidak menderita
hipertensi. Pada analisa bivariat p value = 0,019 berarti terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan kejadian asam urat,p value = 0,025 berarti terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian
asam urat, dan p value = 0,337 yang berarti tidak terdapat hubungan antara hipertensi dengan kejadian
asam urat. Maka dapat disimpulkan faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian asam urat pada
lansia adalah jenis kelamin dan obesitas.

Kata Kunci  : Gout, JenisKelamin, Obesitas, Hipertensi.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kadar asam urat cenderung meningkat pada wamta yang sudah mengalam
menopause. Asupan tinggl punin dapat meningkatkan kadar asam urat Sedangkan menjaga asupan
vitamin C, kalsium dan magnesium dalam batas wajar berpotensi mengurangi kadar asam urat dalam
darah. Tujuan: Menganalisis hubungan antara asupan magnesium, kalsium, vitamin C, punn dan
kafein terhadap kadar asam urat wanita menopause. Metode: Desain penelitian ini adalah cross-
sectional. Subjek adalah wanita menopuse rentan usia 51-92 tahun berjumlah 70 orang. Data asupan
purin, vitamin C, kalsium, magnesium dan kafemn diperoleh menggunakan formulic Semi
Quantitative-Food Frequency Questionnaire ($Q-FF(Q) dan kadar asam urat dengan alat Easy touch
GCU. Analisis bivanat dengan up korelasi Pearson dan Spearman. Hasil: Rerata kadar asam urat
5,949+ 1,79 mp/dl. Sebanyak 44,29% subjek memiliki asupan punn tinggi, sebanyak 64,3% subjek
memiliki asupan vitamin C yang rendah. Terdapat hubungan antara asupan purin, vitamin C dan
kalsium terhadap kadar asam urat subjek (p=10,003 ; p=0,011 ; p=10,037 sccara berurut). Tidak
terdapat hubungan antara asupan magnesium dan kafein terhadap kadar asam urat subjek ( p=0,545
. p= 10358 secara berurut). Kesimpulan: Terdapat hubungan vang signifikan antara asupan purin,
kalsium dan vitamin C terhadap kadar asam urat pada subjck.

Kata Kunei : Asam Urat | Asupan Zat Gizi Mikro, Hiperunsemua, Menopause
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ABSTRAK

Hiperurisemia adalah peningkatan kadar asam uraf yang melebihi batas normalnya. Konsumsi makanan
purin yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya hiperurisemia. Tujuan penelition untuk mengetahui
hubungan antara konsumsi purin, riwayat keluarga, dan jenis kelamin dengan kejadian hiperuisemia
pada lansia di Kelurahan Malalayang I Timur. Penelitian ini menggunakan observasional analitik
dengan desain cross sectiona study, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai november
2019 di Kelurahan Malalayang I Timur. Sampel yang digunakan sebesar 34 lansia. Instrumen penelitian;
kuesioner, alat rapid test asam urat, dan formulir recall Ix24 jam, dan buku fato makanan. Pengolahan
data menggunakan wji chi- square dengan a 0,05. Konsumsi purin dengan hiperurisemia terdapat
hubungan yang bermakna dengan p- value 0,001, riwavat keluarga dengan hiperurisemia fidak terdapat
hubungan yang bermakan dengan p- value 1,000, dan jenis kelamin dengan hiperurisemia terdapat
hubungan yang bermakna dengan p- value 0,004,

Kata kunci : Hiperurisemia, Konsumst Purin, Riwayat Keluarga, Jenis Kelamin

ABSTRACT

Hyperuricemia is an increase in uric acid levels that exceeds normal limits. High consumption of purine
Jfoods can cause hyperuricemia. The purpase of this research was fo determine the relationship between
puring consumption, family history, and gender with the incidence of hyperuricemia in the elderly in
Kelurahan Malalayang 1 Timur. This research uses an analytic observational cross-sectional study
design, this research was conducted from October to November 2019 in the East Malalayang I Village.
The sample used was 54 elderly. Research instruments: questionnaives, gout rapid test kits, and [x24
hour recall forms, and food photo books. Data processing using a chi-square test with a 0.03. Purine
cansumption with hyperuricemia has a significant relationship with a p-vahe of 0.001, a family history of
hyperuricemia has no relationship with a p-value of 1,000, and gender with hyperuricemia has a
significant relationship with a p-value of 0.004.
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Abstrak

Asam urat merupakan produk akhir katabolisme purin yang disintesis terutama di hati dan diekskresikan melalui
saluran kemih. Meningkatnya kadar asam urat darah dapat menyebabkan banyak penyakit seperti gout artritis,
hipertensi dan penyakit ginjal. Individu dengan obesitas cenderung memiliki laju ekskresi ginjal yang lebih rendah dan
mengalami peningkatan produksi asam urat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan obesitas dengan
kadar asam urat darah.Penelitian dengan rancangan cross-sectional ini mengambil sampel sebanyak 119 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dengan cara consecutive sampling. Berat
badan, tinggi badan dan kadar asam urat kemudian diambil menggunakan alat ukur yang sesuai, dikategorikan dan
diproses sesuai tujuan penelitian.Penelitian menemukan bahwa 27,5% perempuan dan 10,3% laki-laki memiliki
hiperurisemia. Sebesar 39,3% mahasiswa obesitas dan 16,5% mahasiswa non-cbesitas memiliki kadar asam urat
tinggi. Hasil analisis bivariat bahwa obesitas dan jenis kelamin berhubungan dengan kadar asam urat (p=0,022 dan
p=0,035 berturut-turut). Setelah dilakukan analisis multivariat, faktor yang berpengaruh terhadap kadar asam urat
adalah obesitas. Obesitas memiliki hubungan yang signifikan terhadap kadar asam urat.

Kata Kunci: Obesitas, Kadar Asam Urat, Indeks Massa Tubuh.
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ABSTRACT

Hyperurisemia 1s a condition that uric acid levels in blood above the normal value.
Uric acid levels are influenced by consumption of purines, carbohydrate intake,
protein, fat, vitamin C and Body Mass Indeks (BMI). The purpose of study was to
describe correlation of consumption of purine, carbohydrate intake, protein, fat,
vitamin C, BMI and uric acid level in man (aged 26-45 years old) in RW 05 sub-
district Bukit Dun Jakarta, 2017. This study was used a cross sectional design
with sample of 56 man aged 26-45 years old. Data of carbohydrate , protein,
fat,vitamin C and purine intake were collected from Food Frequency Questionaire
semi quantitative used food phothograph. BMI was measured by is a person’s
weight in kilograms divided by the square of height in meters. Uric acid levels
was measured by GCU Easy Touch. Data was analyzed by Pearson’s test and
One-Way ANOVA test. There are 56 respondents, as many as 57.1% had normal
uric acid levels. While 37.5% respondents have high uric acid levels. Based on
statistical Pearson’s test showed there are sigmificant relation between
consumption of purine (0,001), protein intake (0,001), fat intake (0,001), vitamin
C (0,008) and uric acid levels. There is not relation between carbohidrat intake
(0,259), IMT (0.117). Another One-Way ANOVA test founded that there are
differences consumption of purine, carbohydrate intake, protein, fat, vitamin C
based on uric acid levels (p<0,020). The higher intake of the purin, protein and
fat increases uric acid levels. The higher intake of the vitamin C can reduce urc
acid levels

Keywords: Uric acid, nutrition, purin, BMI
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Abstract: Unhealthy community eating patterns by consuming high protein foods that contain
high purine levels causes the incidence of hyperuricemia to increase. Consuming high purine
foods will increase uric acid levels in the blood, which predisposes to gouty arthritis. The aim
was to determine the Corelation between high purine food eating habits with uric acid levels
in the working area of Remboken Community Health Center. The research design used
descriptive analytic with Cross Sectional Study approach. A sample of 51 respondents was
obtained using the Total Sampling technique. The results of statistical test studies using the
Fisher's Exact Test at a significance level of 935%, obtained a significant value p = 0.034 <a
(0.05). The conclusion is that there is a relationship between eating habits of high purine
foods with uric acid levels.

Keywords : Purines, Gout, Eating habits

Abstrak : Pola makan masyarakat yang tidak sehat dengan mengkonsumsi makanan
berprotein tinggi yang mengandung kadar purin tinggi menyebabkan kejadian hiperurisemia
semakin meningkat. Mengkonsumsi makanan tinggi purin akan meningkatkan kadar asam
urat dalam darah, yang merupakan predisposisi terjadinya gout arthritis. Tujuan untuk
mengetahui hubungan kebiasaan makan makanan tinggi purin dengan kadar asam urat di
wilayah kerja puskesmas remboken. Desain penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif
Analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Sampel berjumlah 51 responden yang
d] 1 [ i | .‘ " '-‘-
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ABSTRAK

Penyakit asam urat merupakan suatu penyakit yang menverang persendian dan dikenal dengan
nama lain gouty artritis. Kabupaten Minahasa selatan memiliki penvakit sendi tertinggi di
Sulawesi utara yaitu 34,1%. Salah satu penyebab meningkatnya kejadian gouty artritis falah
konsumsi alkohol. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat hubungan antara
konsumsi alkohol dengan kejadian gouty artritis pada pria di Puskesmas Motoling Kecamatan
Motoling. Jenis penelitian ini adalah analitik observational dengan pendekatan statistik
menggunakan meiode cross-sectional {potong lintang). Populast dalam penelitian ini adalah 60
responden dan  pengumpulan sampel menggunakan metode total sampli ng didapat dari jumlah
semua penderita yang memeriksakan divt di Puskesmas Motoling dengan keluhan nyeri sendi.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner serta data sekunder {data yang tercatat di bagian
rekam medis) Puskesmas Motoling Kecamatan Motoling. Data  dianalisis pada SPSS
menggunakan wji Chi-square dengan nilai CI=95% dan taraf signifikan a=0,05. Hasil penelitian
menunjukan distribusi responden yang mengkonsumsi alkohol ialah sebanyak 44 responden
(73,7%) dan distribusi responden yang mengalami kejadian gouty artritis ialah sebanyak 39
responden (65%). Dari hasil wji korelasi Chi-square  menunjukan nilai p= 0,009 < 0.05. Dari
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi alkohol dengan
kejadian gouty artritis pada pria di Puskesmas Moioling, Kecamatan Motoling, Kabupaten
Minahasa Selatan.

Kata Kunci: Konsumsi Alkohol, Gouty Ariritis

ABSTRACT

Gout is a disease that attacks the joints and it's known by other names as gouty arthritis. South
Minahasa has the highest incidence rule of joint disease in North Sulawesi province, namely
34,1%. One cause of the incidence of Gouty Arthritis is alcohol consumption. The purpose of this
study was to determine whether there is a relationship between alcohol consumption with the
incidence of Gouty Arthritis of Men in Pthlic Health Center (PHC) of Motoling, sub-district
Motoling. This research uses observational analytic methode with a statistical approach using
Cross-sectional methode. The population in this study were 60 respondents collecting by total
sampling mﬂhm’e obtained from the sum of all patients who present at PHC of Motoling with
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ABSTRACT

Based on the nesuits of examinafion of unc acid feveds in e Wahoka Health Cenfer Workdng
Area in Ambon Gy the prevakence of increased une aoi ievels increasad from 200 7 with @ toda!
of 72 cases and the number of cases fom Jewary fo Avgest of 2078 was 117 cases The
mdmmnﬁrmmmmhmmmmmwmmﬂm
in the Work Area of Ambon Ciy Wathoka Heaith Cenfer in 2074 The ressarch mefiod wsed
was Me Analiicai method wih fhe Cross Sectona! approach. Sampiing wses fhe Puposive
Sampiing Method with 3 sample size of 58 sampies. Dats colaction using & quastionnaine. Data
analysis includen snsariate and bhanafe analysis using compuler stabisteai programs (SPSS5).
The reswits of Svanate analysis showed fhat fhere was 2 relafionsip between central chesty
and an increase i unt aod levels (o= 008, there was a relabonshyp befwesn family hisfory
and incressed wic and ievels (¢ = Q00 Mere wes o assocation befwssn aioohol
CORSLTEROR and mcreased une and lEvels (p = 0TS and Mere was 0o correlabon beieeen
dood infake of puine content {o = 0,46). The conclusian of this Sudy is that there is 3 signifcant
refabonshp between central cbesty and family bisfony: with an crease in uric acid levels in e
Wakhoka Heafth Center Work drea and there (5 po signdicant relabionship befween aicohal
consumption and food intake of punne conterd with an increase in LNc anT evels i Walhaks
Heaith Center Work Area. B is recommanded fo fie communfy do mpmee 8 ety Afesde
and always control heakth in community heaith canfers.

Keywords: inoreased Uno Ao Leveds, Food Infake of Punne Content, Cantrad' Obesify, Aloodol

Consumphan, Family History

ABSTRAK

Pemerksaan kadar asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Wahaoka Kol Ambon prevalens
peningkatan kadar asam ural mengalami peningkatan dan Tahun 2017 dengan jumiah 72 kasus
dan jumiah kasus dan bulan Jansari sampan bulan Agustus Tafbwn 2018 sebesar 111 kasus.
Tujuan dan persditian inl adalah unhsk mengetaiul Fakior<Fakior Yang Berhu Dengan
Peningkatan Eadar Asam Urat D Wiayah Kerja Puskesmas Waihoka Kota Amibon Tabun 2018
Melode Penelifian yang digunakan adalah metode Analitic dengan pendesatan Gross Sectional.
Pengambian sampel menggunakan Melode Purposive Samping dengan jumiah sampeinya
yaitu 94 samped. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analss data mencakup anaksis
univanat dan bivaral menggunakan kompater program statisbo (5PSE). Hasil analiss bivanat
dicapaian adamya hubungan antara obesfas senirl dengan peningkatan kadar asam ueat (p
=0,0%), terdapal hutungan antam reayal keluarga dengan peningkaian kadar asam urat |p
=0,00, tidak lerdapal hubwngan ankara konsumsi akohol dengan peningkalan kadar asam uat
ip =0,75) dan Sdak erdapat Rubungan anlara asupan makanan kandungan purin (p =046)
Fiesimpulan peneltian inl adalah adanya hubungan yang signifikan antara obesitas seniral dan



